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ABSTRACT

This research aims to describe the improvement in learning outcomes in thematic
learning about ecosystems, especially about the relationship between ecosystem
components and food chains in the surrounding environment, using the Project
Based Learning (PJBL) model for class V students at SD Daarul Quran Tangerang.
This research uses a classroom action research design carried out through two
cycles. The research subjects were 25 class V students. Data collection techniques
were carried out through observation, tests and documentation. Data analysis
techniques use planning, implementation, observation and student reflection data.
The research results show that the application of the PJBL model can improve
thematic learning outcomes regarding ecosystems, especially regarding the
relationship between ecosystem components and food chains. In the pre-cycle of
25 students, only 10 students (40%) completed while 15 students (60%) did not
complete. In cycle I, out of 25 students, only 15 students (60%) achieved learning
completeness, while 10 students (40%) had not yet completed it. In cycle Il, the
number of students who completed increased to 22 students (88%), with 3 students
(12%) still not completing. So, it is concluded that the application of the Project
Based Learning (PjBL) model can improve thematic learning outcomes regarding
ecosystems, especially the relationship between ecosystem components and food
chains in the surrounding environment.

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran tematik mengenai ekosistem, khususnya tentang hubungan antar
komponen ekosistem dan rantai makanan di lingkungan sekitar, dengan
menggunakan model Project Based Learning (PJBL) pada siswa kelas V di SD
Daarul Quran Tangerang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan
kelas yang dilakukan melalui dua siklus. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas V.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan data perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PJBL
dapat meningkatkan hasil belajar tematik mengenai ekosistem, khususnya tentang
hubungan antar komponen ekosistem dan rantai makanan. Pada pra siklus dari 25
siswa, hanya 10 siswa (40%) tuntas sementara 15 siswa (60%) belum tuntas. Pada
siklus |, dari 25 siswa, hanya 15 siswa (60%) yang mencapai ketuntasan belajar,
sementara 10 siswa (40%) belum tuntas. Pada siklus Il, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 22 siswa (88%), dengan 3 siswa (12%) masih belum tuntas.
Maka disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat
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meningkatkan hasil belajar tematik mengenai ekosistem, khususnya hubungan
antar komponen ekosistem dan rantai makanan di lingkungan sekitar

Kata Kunci: Hasil Beajar, Project Based Learning

A.Pendahuluan

Peran guru sebagai pengelola
kelas sangat penting dalam proses
pembelajaran. Guru bertanggung
jawab atas jalannya pembelajaran dan
menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan melalui  metode,
strategi, dan model pembelajaran
yang tepat(Harefa et al., 2022). Guru
profesional mampu merencanakan
program pembelajaran,
melaksanakan dan memimpin proses
belajar mengajar, menilai kemajuan
pembelajaran, dan memanfaatkan
hasil penilaian untuk
menyempurnakan proses belajar
mengajar (Abdullah et al., 2023).

Pembelajaran yang menarik
dapat memotVasi siswa untuk berpikir
lebih kritis, kreatif, dan inovatif dalam
kehidupan mereka (Winaya, 2020).
KreatVitas guru dalam mengelola
pembelajaran sangat penting agar
siswa tetap termotVasi untuk belajar
dan mendapatkan hasil yang
memuaskan. Menurut Nurrita (2018),
hasil belajar adalah penilaian yang
diberikan kepada siswa setelah
mengikuti  proses  pembelajaran,

mencakup pengetahuan, sikap, dan

keterampilan, serta perubahan
perilaku. Mustafa & Masgumelar
(2022), Juga menjelaskan bahwa
komponen akhir dalam kegiatan
pembelajaran, yang meliputi aspek
kognitif (pemahaman pengetahuan),
aspek afektif (sikap), dan aspek
psikomotorik (keterampilan).

Untuk  meningkatkan hasil
belajar, diperlukan pembelajaran yang
efektif. Pembelajaran yang berpusat
pada guru (Teacher Center) harus
diubah menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Student Center)
untuk mendorong keaktifan siswa
dalam belajar. Guru harus
memfasilitasi siswa dan memilih
model pembelajaran yang tepat
(Cahyadi et al., 2019).

Pada Kurikulum Merdeka
menekankan pada prestasi belajar
aspek kognitif dan dikenal dengan
pembelajaran tematik(Triska &
Ramadan, 2024; Ulinuha & Pujiastuti,
2023). Untuk meningkatkan mutu
pendidikan, pembelajaran tematik
adalah salah satu alternatif model
yang dapat digunakan. Pada
pembelajaran tematik, kompetensi

dikaitkan dengan kehidupan sehari-
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hari siswa. Pendekatan tematik dalam
pembelajaran memberikan
pengalaman Dbelajar yang lebih
bermakna, berkesan, dan
menyenangkan. Pembelajaran
tematik mendorong siswa untuk
mengetahui, melakukan, menjadi diri
sendiri, dan hidup bersama (Hafidhoh
et al, 2021). Guru harus mampu
merancang pengalaman belajar yang
mempengaruhi kebermaknaan belajar
siswa.

Guru harus memilih bahan ajar
yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran(Darmawan et al,,
2024). Namun, dalam praktiknya,
masih  banyak kendala seperti
keterbatasan kemampuan siswa
memahami komponen ekosistem dan
keterbatasan guru dalam mengajar.
Masalah ini sering terjadi karena guru
lebih  banyak memberikan teori
daripada melatih keterampilan siswa
dan memilih bahan ajar yang tidak
sesuai dengan perkembangan siswa.
Guru juga sering tidak menggunakan
media pembelajaran yang menarik
siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang aktif dan kurang memahami
materi pembelajaran. Pembelajaran
ekosistem dianggap sulit karena
pelaksanaan pembelajaran di kelas

masih monoton dengan model

konvensional. Guru cenderung
banyak memberikan penjelasan di
depan kelas, sehingga banyak siswa
yang tidak aktif dan kurang
memperhatikan (Fitri et al., 2020).
Upaya yang harus dilakukan
adalah penerapan model
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning
(PJBL). PJBL melibatkan siswa
secara  aktif  dalam kegiatan

pembelajaran dengan  membuat
proyek yang menghasilkan produk.
Model ini diawali dengan masalah
sebagai pendekatan dalam
pembelajaran (Setiawan et al., 2022).
PJBL dapat

pembelajaran tematik di sekolah

digunakan  dalam

dasar, khususnya materi ekosistem di
kelas V kurikulum Merdeka.

Hasil observasi awal di SD
Daarul Quran Tangerang
menunjukkan bahwa banyak siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM
pada materi ekosistem. Guru masih
menggunakan model konvensional
dan banyak siswa tidak aktif. Model
PJBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan melibatkan
mereka secara langsung dalam
pembelajaran. Berdasarkan

permasalahan tersebut maka
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perlunya dilakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan hasil
belajar materi ekosistem melalui PJBL
di SD Daarul Quran Tangerang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), vaitu

berdasarkan pertimbangan rasional

kegiatan  refleksi
atau teori yang kuat dan valid untuk
memperbaiki tindakan dalam upaya
memecahkan masalah yang terjadi
atau menentukan tindakan yang tepat
dalam rangka penyelesaian masalah
yang dihadapi, atau memperbaiki
sesuatu (Arikunto, 2019). Lokasi
penelitian ini adalah di Sekolah Dasar
DAQU Internasional, Kecamatan
Cipondoh, Kota Tangerang. Subjek
penelitian adalah 25 siswa kelas Il.
Permasalahan dalam penelitian ini
adalah kurangnya kemampuan siswa
dalam memahami materi ekosistem,
sehingga direncanakan tindakan kelas
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam materi ekosistem dengan
menggunakan metode PjBL. Peneliti
juga berkolaborasi dengan Guru kelas
V.

Pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi

untuk mengetahui data nama peserta

didik, dokumen (catatan hasil belajar)
(Susilo et al., 2022), dan arsip-arsip
lain yang relevan dengan penelitian
(Abdillah et al., 2021). Tes digunakan
sebagai alat ukur yang diberikan
kepada indVidu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan,
baik secara tertulis, lisan, atau
perbuatan. Metode tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa
kelas V. Metode observasi dilakukan
dengan pengamatan terhadap
kesesuaian rencana pembelajaran
dengan pelaksanaannya. Penelitian
ini menggunakan dua siklus penelitian
sesuai dengan Desain Kemmis dan
MC. Tagart (Arikunto, 2019) yang

ditunjukkan pada Gambar 1.

PELAKSANAAN

-

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI
PELAKSANAAN

REFLEKSI

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

\I/ \I/

S
/

PERENCANAAN

PENGAMATAN

Gambar. 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

Teknik analisis data
menggunakan data siswa, termasuk
data perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi.
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Penggunaan diagram dan tabel juga
diperlukan. Untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini,
dilakukan perhitungan rata-rata dan

menghitung ketuntasan belajar siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
lapangan dengan menggunakan data
dari observasi, wawancara, dan tes
untuk mendapatkan gambaran
tentang penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi Ekosistem,
khususnya mengenai  hubungan
antarkomponen ekosistem dan rantai
makanan di lingkungan sekitar di SD

Daarul Quran Tangerang.

Penelitian Tindakan Kelas di SD
Daarul Quran Tangerang
dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Tahapan ini
bertujuan  agar peneliti  dapat
memperbaiki tindakan di setiap siklus
guna menemukan cara yang paling
efektif dan efisien dalam menerapkan
metode dan media yang digunakan.
Pada pra siklus, data menunjukkan

bahwa dari 25 siswa kelas V yang

belajar tentang hubungan
antarkomponen ekosistem dan rantai
makanan, hanya 10 siswa (40%) yang
mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 15 siswa lainnya (60%)

belum tuntas.

Pada Siklus I, data menunjukkan
bahwa dari 25 siswa kelas V yang
belajar tentang hubungan
antarkomponen ekosistem dan rantai
makanan, hanya 15 siswa (60%) yang
mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 10 siswa lainnya (40%)
belum tuntas. Hal tersebut nampak

pada table 1 berikut:

Tabel. Hasil Siklus 1
Pra Siklus Siklus I

Jumla % Juml %
h ah
Tuntas 10 32 15 60

Belum 17 78 10 40
Tuntas

Berdasarkan table di atas,

Kategori

diperlukan perbaikan dalam

pembelajaran.  Untuk  mengatasi
masalah ini, dilakukan perbaikan
melalui PTK. Namun, pada siklus ini,
hasil belajar siswa masih belum
maksimal karena hasil belajar yang
masih rendah, sehingga diperlukan
siklus lanjutan untuk perbaikan lebih
lanjut.

Pada Siklus Il, terjadi

peningkatan hasil belajar siswa.
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Peningkatan ini disebabkan oleh
perbaikan dalam pembuatan RPP
yang lebih runtut dan menarik, serta
pelaksanaan proyek yang lebih
mendorong semangat dan antusias
siswa, sehingga meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar. Pada akhir
siklus ini, 22 siswa (88%) mencapai
ketuntasan, sementara 3 siswa (12%)
masih belum tuntas. Hal tersebut

nampak pada table 2 berikut:

Tabel. Hasil Siklus 2

Bersarkan table di atas bahwa
siswa sudah lebih mampu beradaptasi
dengan model pembelajaran yang
digunakan, dan hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan signifikan,
dengan banyak siswa melampaui
kriteria ketuntasan minimal yang

ditetapkan.

Berdasarkan analisis data dan
diskusi dengan pengamat, guru kelas,
serta pembimbing, peneliti melakukan
perbaikan pada siklus awal untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari
25 siswa, pada siklus awal terdapat 10
siswa (40%) yang tuntas, sementara
15 siswa (60%) belum mencapai

ketuntasan. Pada siklus [, jumlah

Kategori Siklus I Siklus 11
Juml %  Jumla %
ah h
Tuntas 15 60 22 88
Belum 10 40 4 16

Tuntas

siswa yang tuntas meningkat menjadi
15 siswa (60%), dan siswa yang
belum tuntas berkurang menjadi 10
siswa (40%). Pada siklus Il, jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan
meningkat lagi menjadi 22 siswa
(88%), dengan hanya 3 siswa (12%)
yang belum tuntas. Hasil belajar awal,
siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada

Gambar 1.

Hasil Pra siklus, Siklus 1,

dan Siklus Il
25
20
15
10
il
0 [ |
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. Hasil Siklus Awal, Siklus I,
dan Siklus II.

Secara keseluruhan, penelitian
yang dilakukan dalam dua siklus ini
menunjukkan  peningkatan  hasil
belajar yang signifikan pada materi
ekosistem dengan menggunakan

model pembelajaran Project Based
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Learning (PJBL). Perbandingan hasil
antara kedua siklus menunjukkan
peningkatan kerja sama dan keaktifan
siswa dalam menjawab pertanyaan
terkait materi yang diajarkan.
Penelitian ini, yang dilakukan dalam
dua siklus, memperlihatkan
peningkatan hasil belajar yang
memuaskan pada materi ekosistem

dengan model pembelajaran PJBL.

Peningkatan hasil belajar siswa
pada materi ekosistem menunjukkan
dampak positif yang signifikan melalui
penggunaan metode Project Based
Learning (PJBL). Metode ini telah
terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
ekosistem serta keterampilan mereka
dalam memecahkan masalah dan
bekerja dalam kelompok (Bariyah &
Sugandi, 2022; Nugraha et al., 2023) .
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, terlihat adanya
peningkatan yang konsisten dalam
hasil belajar siswa setelah penerapan
PJBL. Sebelum implementasi metode
PJBL, hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mencapai tingkat

ketuntasan. Namun, setelah
penerapan PJBL, terjadi peningkatan
yang signifikan dalam nilai ujian dan

partisipasi aktif siswa dalam diskusi

kelas serta proyek kelompok. Ini
menunjukkan bahwa metode PJBL
tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual tetapi juga
memotVasi siswa untuk lebih terlibat

dalam proses belajar.

Implementasi metode PJBL di
kelas melibatkan beberapa tahapan
penting yang dirancang untuk
memaksimalkan  keterlibatan dan
pembelajaran siswa(Faihah et al.,
2024). Langkah pertama adalah
identifikasi topik atau masalah yang
relevan dengan materi ekosistem dan
menarik bagi siswa. Guru kemudian
merancang proyek yang
memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi topik tersebut melalui
penelitian, eksperimen, dan
presentasi. Selama proyek
berlangsung, siswa bekerja dalam
kelompok untuk mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan
menyusun laporan atau presentasi
akhir.  Guru

fasilitator, memberikan bimbingan dan

berperan  sebagai
umpan balik sepanjang proses
proyek. Pada akhir proyek, setiap
kelompok mempresentasikan hasil
kerja mereka di depan kelas, diikuti
dengan sesi tanya jawab dan diskusi.
Implementasi PJBL ini mendorong

siswa untuk belajar secara aktif,
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mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, dan bekerja secara

kolaboratif(Setiawan et al., 2022).

Metode PJBL memiliki peranan
penting dalam pembelajaran materi
ekosistem karena beberapa alasan
kunci. Pertama, PJBL membuat
pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan  bagi
siswa(Nurhamidah & Nurachadijat,
2023). Dengan mengaitkan materi
pelajaran dengan proyek nyata, siswa
dapat melihat langsung bagaimana
konsep ekosistem diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kedua, PJBL
mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran(Miftah et
al., 2024). Siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi pasif tetapi juga
menjadi  peneliti  dan pemecah
masalah yang aktif. Ketiga, metode ini
mengembangkan berbagai
keterampilan penting seperti berpikir
kritis, keterampilan penelitian,
kerjasama tim, dan kemampuan
komunikasi. Keempat, PJBL juga
membantu  dalam  pembentukan
karakter siswa, seperti kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan
untuk bekerja dengan orang lain.
Terakhir, metode PJBL
memungkinkan siswa untuk belajar

dari pengalaman langsung dan

refleksi, yang dapat memperdalam

pemahaman mereka tentang
ekosistem dan pentingnya menjaga
keseimbangan lingkungan. Dengan
demikian, PJBL tidak  hanya
meningkatkan hasil akademik tetapi
juga membekali siswa dengan
keterampilan dan nilai-nilai yang
penting untuk kehidupan mereka di

masa depan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
model pembelajaran Project Based
Learning dapat membantu siswa
untuk lebih mudah memahami materi
Ekosistem khususnya tentang
hubungan antar komponen ekosistem
dan rantai makanan di lingkungan
sekita. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya hasil belajar siswa.
Kesimpulan dari hasil pada siklus |
dan siklus |l adalah Perbaikan
diadakan pada pembelajaran siklus II.
Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian
besar  siswa kompak dalam
bekerjasama menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan dan terbukti dengan hasil
belajar tuntas 22 siswa (88%) dan

belum tuntas 3 siswa (12%). Dari Hasil

383



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

penelitian yang dilaksanakan

sebanyak dua siklus dalam
meningkatkan hasil belajar pada
materi ekosistem dengan model
pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) memperlihatkan hasil yang

memuaskan.
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